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ABSTRAK 

STUDI KOMPARATIF METODE PENUGASAN DAN METODE 

CERAMAH TERHADAP HASIL BELAJAR IPS PESERTA DIDIK  KELAS 

VIII DI SMP FRANSISKUS TANJUNG KARANG TAHUN PELAJARAN 

2018/2019 

Oleh 

FRANSISKUS KRISTA ARI WARDANA 

 

Peneitian ini bertujuan untuk mencari perbedaan hasil belajar siswa antara dua 

metode belajar yaitu metode penugasan dan metode ceramah pada mata 

pelajaran IPS di SMP Fransiskus Tanjungkarang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 60 siswa. Data 

dikumpulkan melalui pengamatan, dokumentasi, dan tes secara tertulis.. Analisis 

data menggunakan uji statistik. Variabel dalam penelitian ini adalah  metode 

penugasan dan metode ceramah terhadap hasil belajar siswa.  

Hasil dari penelitian ini adalah ada perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode penugasan dengan sisiwa yang menggunakan metode 

ceramah pada pelajaran IPS kelas VIII di SMP Fransiskus Tanjungkarang Tahun 

Ajaran 2018/2019. Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai thitung 

= 3,998 lebih besar dati ttabel = 2,002 yang berarti ada perbedaan hasil belajar 

yang signifikan antara penggunaan metode penugasan dan metode ceramah yang  

menunjukan bahwa penggunaan metode penugasan mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik dari penggunaan metode ceramah. 

Kata kunci : Metode penugasan, metode ceramah, hasil belajar, mata pelajaran 

IPS 
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ABSTRACT 

COMPARATIVE STUDY OF ASSIGNMENT METHOD AND LECTURE 

METHOD FOR SOCIAL STUDIES STUDENT LEARNING RESULTS IN 

CLASS VIII AT FRANSISKUS TANJUNG KARANG JUNIOR HIGH 

SCHOOL ACADEMIC YEAR 2018/2019 

By 

FRANSISKUS KRISTA ARI WARDANA 

 

This research aims to look for differences in student learning outcomes between 

the two learning methods namely the assignment method and the lecture method 

in social studies subjects at Fransiskus Tanjungkarang Junior High School. This 

research is a quantitative study with a total sample of 60 student. Data is 

collected through observations, documentation, and written tests. Data analysis 

uses statistical tests. The variables in this study are the assignment method and 

lecture method on student learning outcomes. 

The results of this study are there are differences in student learning outcomes 

using the assignment method and students who use the lecture method in class 

VIII social studies at Fransiskus Tanjungkarang Junior High School School 

Academic Year 2018/2019. Based on hypothesis testing it is known that the 

value of tcount = 3.998 is greater than ttable = 2.002 which means there is a 

significant difference in learning outcomes between the use of the assignment 

method and the lecture method which shows that the use of the assignment 

method gets better learning outcomes than the use of the lecture method. 

Keywords: Assignment method, lecture method, learning outcomes, social 

studies subjects 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan membantu manusia dalam mengembangkan potensi diri sehingga 

mampu menghadapi segala perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga tertuang dalam UU No 20 Tahun 2003 

Pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Than 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

 

Dalam kehidupan nyata, pandangan yang melandasi program-program pendidikan 

sering tidak relevan dengan keadaan nyata dari hakekat belajar, hakekat orang 

belajar, dan hakekat orang mengajar. Dalam dunia pendidikan khususnya dunia 

belajar lebih dekat dengan paradigma yang tidak menggambarkan hakekat belajar 

dan pembelajaran secara komprehensif. Dalam prakteknya, pendidikan dan 

pembelajaran justru diwarnai oleh landasan teori dan konseptual yang tidak akurat. 

Pendidikan dan pembelajaran selama ini hanya mengagungkan pada pembentukan 

perilaku keseragaman, dengan harapan akan menghasilkan keteraturan, ketertiban, 

ketaatan, dan kepastian (Degeng dalam Asri C. Budiningsih, 2012:3). 

Pembentukkan perilaku penyeragaman ini dilakukan pada berbagai hal di sekolah. 



2 

Paradigma pendidikan yang mengagungkan keseragaman ternyata telah berhasil 

membelajarkan anak-anak untuk mengabaikan keragaman/perbedaan. 

 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya (Azhar Arsyad, 2011:1). Proses belajar itu terjadi karena 

adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar 

dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah 

belajar yaitu adanya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang mungkin 

disebabkan oleh terjadinya perubahan pada pengetahuan, keterampilan, atau 

sikapnya. 

 

Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah, tidak 

lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan pada disi seseorang (peserta 

didik) secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap. Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut  dipengaruhi oleh 

lingkungannya, yang antara lain terdiri atas peserta didik, pendidik, petugas 

perpustakaan, kepala sekolah, bahan materi dan materi pelajaran (buku, modul, 

selebaran, majalah, rekaman video atau audio, dan sejenisnya), dan berbagai 

sumber belajar dan fasilitas (proyektor, overhead, perekam pita audio dan video, 

radio, televisi, komputer, perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, dan 

lain-lain). 

 

Proses pembelajaran di sekolah hendaknya didukung oleh kemampuan serta 

profesionalitas pendidik dalam mengajar, seperti membuat perencanaan 

pembelajaran yang lebih tepat dan menarik serta penggunaan metode dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan harapan bahwa pelajaran yang disampaikan 
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akan membuat peserta didik merasa senang dan tertarik dalam mempelajarinya, 

sehingga akan berdampak pada peningkatan pemahaman materi dan hasil belajar 

peserta didik menjadi lebih baik. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, jika pembelajaran telah mampu menciptakan 

pemahaman dan hasil belajar yang baik, ini berarti telah dapat memunculkan faktor 

internal peserta didik dalam belajar. Faktor internal peserta didik seperti minat dan 

motivasi belajar, serta faktor eksternal yang mempengaruhi peserta didik 

diantaranya seperti: strategi pembelajaran dari pendidik, penggunaan media dan 

metode yang tepat sesuai materi dapat berpengaruh positif pada tingkat minat dan 

motivasi belajar peserta didik, yang dapat menggerakkan peserta didik untuk 

melakukan aktivitas dalam belajar. 

 

Proses pembelajaran IPS di SMP Fransiskus Tanjung Karang terdiri atas 

pembelajaran sejarah, IPS, sosiologi dan ekonomi secara terpadu. Sebagai 

mahapeserta didik di program studi pendidikan geografi yang merupakan salah satu 

program studi yang ada di jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS), 

penulis dituntut untuk dapat menjadi pendidik yang dapat berkompetensi 

memberikan pembelajaran pada tingkat SMP dan menguasai materi geografi secara 

khusus dan IPS secara umum. Pembelajaran IPS kelas VIII yang telah dilakukan 

pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019, pendidik lebih menekankan cara 

belajar banyak membaca dan menghafal konsep dan jarang menggunakan metode 

lain yang lebih bervariasi. Strategi pembelajaran pendidik yang demikian diduga 

kurang dapat menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik sehingga berdampak 

pada rendahnya nilai peserta didik. Berdasarkan pengamatan, pendidik mata 
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pelajaran IPS dalam melakukan proses pembelajaran hanya menggunakan metode 

pembelajaran satu arah (ceramah) dan pendidik juga menyatakan pernah 

menggunakan media namun masih kurang memberikan dampak yang positif dalam 

pemahaman materi yang disampaikan oleh pendidik, sedangkan media yang pernah 

digunakan yaitu LCD dan saat ini tidak selalu digunakan. 

Masih banyak nilai dari peserta didik yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) dalam belajar IPS di kelas saat proses pembelajaran. Berikut data 

rekapitulasi nilai mata pelajaran IPS kelas VIII semester ganjil. 

Tabel 1. Daftar Ketuntasan Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPS 

Kelas Tuntas KKM Tidak Tuntas KKM Jumlah Peserta 

didik 

VIII A 15 50% 15 50% 30 

VIII B 16 53% 14 47% 30 

VIII C 17 57% 13 43% 30 

VIII D 16 53% 15 47% 30 

Sumber : Dokumentasi Rekapitulasi Rata-rata Kelulusan Peserta didik Mata 

Pelajaran IPS Kelas VIII Semester Ganjil SMP Fransiskus Tanjungkarang 

Tahun Ajaran 2018/2019 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat tingkat ketuntasan peserta didik kelas VIII 

dalam mata pelajaran IPS pada semester ganjil masih belum maksimal. Dari 120 

peserta didik secara keseluruhan, 57 peserta didik masih belum tuntas KKM. Fakta 

tersebut menunjukan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik. Selain dari faktor internal peserta didik, ada pula 

pengaruh dari faktor eksternal yaitu metode pendidik dalam mengajar yang kurang 

menarik peserta didik dan kurang mempengaruhi pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dijelaskan. 

 

Berdasarkan fakta rendahnya nilai peserta didik dalam proses pembelajaran, 

seorang pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran IPS perlu menggunakan 
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metode yang bervariasi agar dalam pembelajaran dapat menarik minat dan 

perhatian peserta didik dalam mendalami materi pelajaran. Penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi dapat menjadi salah satu cara dalam memecahkan 

masalah tersebut. Metode pembelajaran yang digunakan pendidik saat proses 

pebelajaran dapat membuat peserta didik melakukan kegiatan belajar sesuai yang 

diharapkan oleh pendidik sebagai pendidik. 

 

Metode penugasan merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat 

membuat peserta didik melakukan kegiatan belajar melalui tugas-tugas yang 

diberikan oleh pendidik. Melalui tugas-tugas tersebut peserta didik akan aktif 

mencari jawaban dari berbagai sumber sampai mendapatkan jawabannya. Kegiatan 

aktif tersebut cukup disukai peserta didik dari pada hanya duduk mendengarkan 

pendidik menjelaskan materi. Selain itu, penggunaan metode penugasan ini lebih 

efisien karena dapat digunakan ketika pendidik menemukan bahan materi dengan 

bobot banyak sedangkan waktu yang tersedia hanya sedikit.  

 

Pada saat penelitian penulis hanya memiliki waktu sebanyak tiga pertemuan untuk 

menyelesaikan materi tentang tumbuh dan berkembangnya semangat kebangsaan 

sebelum berakhirnya tahun ajaran semester genap, sehingga penulis melihat 

penggunaan metode penugasan sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan hasil 

belajar dalam pembelajaran IPS walaupun pada dasarnya metode penugasan dan 

metode ceramah sama sama metode konvensional. Namun dalam penerapannya, 

penggunaan metode penugasan dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dibanding dengan pembelajaran menggunakan metode 

ceramah dimana peserta didik cenderung pasif. 
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Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Studi Komparatif Metode Penugasan dan 

Metode Ceramah Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta Didik  Kelas VIII di SMP 

Fransiskus Tanjung Karang Tahun Pelajaran 2018/2019”. Materi yang akan dibahas 

ketika penelitian adalah tentang mobilitas sosial. 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka hasil belajar IPS peserta didik kelas 

VIII di SMP Fransiskus Tanjung Karang berhubungan dengan: 

1. Pendekatan berorientasi kepada pendidik (teacher centered approac) 

mengakibatkan hasil balajar rendah. 

2. Semangat belajar peserta didik rendah karena tidak adanya variasi metode 

pembelajaran yang menarik. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan yang dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: masih rendahnya hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII di SMP 

Fransiskus Tanjung Karang. Dengan demikian pertanyaan penelitian yang diajukan 

adalah apakah ada perbedaan hasil belajar IPS antara penggunaan metode 

Penugasan dengan metode ceramah pada peserta didik kelas VIII di SMP 

Fransiskus Tanjung Karang Tahun Pelajaran 2018/2019? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat atau mengetahui perbedaan hasil belajar 

IPS antara penggunaan metode penugasan dengan metode ceramah  pada peserta 

didik kelas VIII di SMP Fransiskus Tanjung Karang Tahun Pelajaran 2018/2019. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana S1 pada Program Studi 

Pendidikan IPS, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas 

Kependidikan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Dapat dijadikan bahan bacaan atau referensi tentang penggunaan metode 

penugasan dalam pembelajaran di kelas. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Sebagai ruang lingkup penelitian ini adalah mencakup hal-hal berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah hasil belajar IPS dengan menggunakan metode 

penugasan dalam proses pembelajaran pada materi mobilitas sosial. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII IPS di SMP Fransiskus 

Tanjung Karang Tahun Pelajaran 2018/2019 sebanyak 136 peserta didik. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di SMP Fransiskus Tanjung Karang yang beralamat 

di Jalan Mangga Nomor 1 Pasir Gintung Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar 

Lampung. 
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4. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

 Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPS.  
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II.  TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Teori-Teori Belajar 

Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.1 Teori kontruktivisme 

Menurut Nanang dan Cucu (2012) Kontruktivisme pembelajaran menurut teori Jean 

Piaget beranggapan bahwa gambaran mental seseorang dihasilkan pada saat 

berinteraksi dengan lingkungan, pengetahuan yang diterima oleh seseorang 

merupakan proses pembinaan diri bukan internalisasi makna dari luar seseorang. 

Sedangkan menurut Arnie Fajar (2009) prinsip paling umum dan paling esensial 

yang dapat diturunkan dari teori kontruktivisme bahwa dalam merancang suatu 

pembelajaran adalah bahwa peserta didik memperoleh banyak pengetahuan dari 

luar sekolah, pemberian pengalaman belajar yang beragam memberikan 

kesempatan peserta didik untuk mengolaborasikan. 

 

Adapun karakteristik kontruktivisme menurut Nanang dan Cucu (2012) dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Proses pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik diberi 

peluang besar untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Proses pembelajaran merupakan proses integrasi pengetahuan baru dengan 

pengetahuan lama yang dimiliki peserta didik 

c. Berbagai pandangan yang berbeda diantara peserta didik dihargai dan sebagai 

tradisi dalam proses pembelajaran. 
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d. Peserta didik didorong untuk menemukan berbagai kemungkinan dan 

mensintesiskan secara integrasi. 

e. Proses pembelajaran berbasis masalah dalam rangka mendorong peserta didik 

dalam proses pencarian (inquiry) yang lebih alami. 

f. Proses pembelajaran mendorong terjadinya kooperatif dan kompetitif 

dikalangan peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 

g. Proses pembelajaran dilakukan secara konsektual, yaitu peserta didik 

dihadapkan kedalam pengalaman nyata. 

 

1.2 Teori Behavioristik 

Menurut M Thobroni (2015) Teori behavioristic adalah teori tentang perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengelaman yang dicetuskan oleh Gagne dan 

Berliner. Menurut Purwanto 2002 (dalam M Thobroni, 2015) aliran behaviorisme 

berpendapat bahwa berfikir adalah gerakan gerakan reaksi yang dilakukan oleh urat 

saraf dan otot-otot bicara seperti halnya bila kita mengucapkan buah pikiran. 

Menurut Harley dan Davies (dalam M Thobroni, 2015) prinsip-prinsip teori 

behavioristic yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan ialah sebagai berikut: 

a. Proses belajar dapat berhasil dengan baik apabila pembelajaran ikut 

berpartisipasi secara aktif didalamnya. 

b. Materi pelajaran dibentuk dalam bentuk unit kecil dan diatur berdasarkan urutan 

yang logis sehingga mudah dipelajari. 

c. Tiap-tiap respon perlu diberi umpan balik serta langsung sehingga pembelajar 

dapat mengetahui apakah respon yang diberikan telah benar atau belum. 

d. Setiap kali pembelajar memberikan respon yang benar, ia perlu diberi penguatan. 

Penguatan positif ternyata memberi pengaruh yang lebih baik daripada 

penguatan negatif. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, teori behavior berkaitan antara stimulus kepada 

peserta didik dari peserta didik memberikan respon atas stimulus yang diberikan 

pendidik tersebut, respon tersebut dapat dilihat perubahan yang terjadi dalam diri 

peserta didik yang dapat diukur, diamati, dan dinilai. 
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1.3 Teori Belajar Koneksionisme 

Menurut Wina Sanjaya (2011) teori belajar koneksionisme dikembangkan oleh 

Thorndike sekitar tahun 1913, teori belajar pada manusia dan hewan pada dasarnya 

berlangsung menurut prinsip-prinsip yang sama, dasar terjadinya belajar adalah 

pembentukkan asosiasi antara kesan yang ditangkap pancaindra dengan 

kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus dan respon ( S-R ) 

dan dalam teori koneksionisme Thorndike mengemukakan hokum belajar menjadi 

(3) tiga yaitu humun kesiapan, hokum latihan, dan hokum akibat. 

 

Berdasakan penjelasan tersebutrespon dapat terbentuk karena adanya stimulus  

yang diberikan, contohnya yaitu pada lampu merah lalu lintas, pada saat lampu 

merah para pengendara mengerem dan menghentikan motornya, adanya lampu 

merah adalah stimulus dan menghentikan motor yang melaju adalah respon, respon 

tersebut terbentuk karena adanya belajar. 

 

1.4 Teori Kognitif 

Menurut Trianto (2010) Piaget memandang kognitif sebagai suatu proses dimana 

anak secara aktif membangun system makna pemahaman dan realitas melalui 

pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka. 

Implikasi teori kognitif Piaget menurut Trianto (2010) pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak, tidak sekedar 

kepada hasil belajar. 

b. Memerhatikan peranan inisiatif anak, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan 

belajar. 

c. Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 

perkembangan. 
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Piaget memandang bahwa proses berfikir sebagai aktivitas gradual dari fungsi 

intelektual dari konkret menuju abstrak. Teori belajar ini lebih menekankan kepada 

proses belajar bukan pada hasil belejar itu sendiri, belajar tidak hanya melibatkan 

stimulus dan respon lebih dari itu belajar melibatkan proses berfikir yang sangat 

kompleks dan berpengaruh terhadap presepsi dan pemahaman yang tidak mudah 

diamati oleh perubahan tingkah laku. 

 

1.5 Teori Humanistik 

Menurut Trianto (2010) Pendekatan humanistik menganggap peserta didik sebagai 

a whole person atau orang sebagai suatu kesatuan. Dengan kata lain, pembelajaran 

tidak hanya mengajarkan materi atau bahan ajar yang menjadi sasaran, tetapi juga 

membantu peserta didik mengembangkan diri mereka sebagai manusia. Salah satu 

tokoh dari teori ini yaitu Abraham Maslow (1908-1970) pelopor genre psikologi 

humanistik.  Manusia memahami dan menerima dirinya. 

 

Teori: Hierarchy of Needs (Hirarki Kebutuhan) Manusia memiliki dorongan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, yang memiliki strata: 

1) Kebutuhan fisiologis atau dasar 

2) Kebutuhan akan aman dan tenteram 

3) Kebutuhan akan dicintai dan disayangi 

4) Kebutuhan untuk dihargai 

5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri 

Adapun prinsip dari teori humanistik yaitu:  

1) Manusia mempunyai belajar alami 
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2) Belajar signifikan terjadi apabila materi pelajaran dirasakan peserta didik 

mempuyai relevansi dengan maksud tertentu 

3) Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai dirinya. 

4) Tugas belajar yang mengancam diri ialah lebih mudah dirasakan bila ancaman 

itu kecil 

5) Bila ancaman itu rendah terdapat pangalaman peserta didik dalam memperoleh 

cara 

6) Belajar yang bermakna diperoleh jika peserta didik melakukannya 

7) Belajar lancer jika peserta didik dilibatkan dalam proses belajar 

8) Belajar yang melibatkan peserta didik seutuhnya dapat memberi hasil yang 

mendalam 

9) Kepercayaan pada diri pada peserta didik ditumbuhkan dengan membiasakan 

untuk mawas diri 

10) Belajar sosial adalah belajar mengenai proses belajar. 

 

2. Belajar 

2.1 Pengertian Belajar 

Menurut Morgan (dalam M Thobroni, 2015) belajar adalah setiap perubahan yang 

relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 

pengelaman. Menurut Hilgard (dalam Wina Sanjaya, 2011) belajar adalah proses 

perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan didalam laboratorium 

maupun dalam lingkungan ilmiah. Menurut Lester D.Crow (dalam Syaiful Sagala,  

2013) mengemukakan belajar ialah upaya untuk memperoleh kebiasaan kebiasaan, 

pengetahuan, dan sikap sikap.Menurut Hilgard dan Bower (dalam M Thobroni, 
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2015) belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 

sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang ulang 

dalam situsi itu, perubahan tingkah laku tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecenderungan respons pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, 

misal kelelahan, pengaruh obat, dll. 

 

Menurut Asep Jihad, dkk (2013) belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan 

unsur yang fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan 

artinya keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung paada 

keberhasilan proses belajar peserta didik di sekolah dan lingkungan sekitar.Menurut 

Winkel (dalam Purwanto, 2011) belajar adalah akitivitas mental/psikis yang 

berlangsung dalam interkasi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Menurut 

Hilgard dan Bower (dalam Ngalim Purwanto, 1986) belajar berhubungan dengan 

perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan 

oleh pengalamannya yang berulang ulang dalam situasi itu, dimana perubahan 

tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 

pembawaan, kematangan, atau keadaan keadaan sesaat seseorang, misalnya: 

kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya. 

 

Dari penjelasan diatas bahwa belajar merupakan proses yang terjadi secara 

comprehensive untuk memperoleh pengetahuan dan pelajaran guna 

mengembangkan potensi diri yang ada, hanya dengan belajar kita bisa mengetahui 

banyak hal jika seseorang berhenti belajar maka pengetahuan yang diperoleh akan 

pudar dan mengalami kesulitan pemahaman mengenai fenomena yang terjadi di 
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lingkungan sekitar, belajar menjadi jalan seseorang untuk mencapai tujuan 

hidupnya, akan banyak pengalaman yang diperoleh selama proses belajar mengajar 

berlangsung, tidak menutup kemungkingan belajar mampu mengubah karakter dan 

sikap seseorang. 

 

2.2 Prinsip belajar  

Menurut Suprijono (dalam M Thobroni, 2015) prinsip-prinsip belajar terdiri dari 

tiga hal: 

1) Prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang 

disadari. 

b) Kontinu atau berkesinambungan dengan prilaku lain. 

c) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup. 

d) Positif atau berakumulasi. 

e) Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan. 

f) Permanen atau tetap. 

g) Bertujuan terarah. 

h) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan. 

2) Belajar merupakan proses, belajar terjadi karena dorongan kebutuhan dan 

tujuan yang ingin dicapai, belajar adalah proses sistemik yang dinamis, 

konstruktif, dan organik, belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai 

komponen belajar. 
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3) Belajar merupakan bentuk pengalaman, pengalaman pada dasarnya adalah 

hasil interaksi antara peserta didik dan lingkungannya. 

 

Sedangkan menurut para ahli dibidang psikologi pendidikan (dalam Syaiful Sagala, 

2013) mengemukakan prinsip pendidikan sebagai berikut:  

1) Law of effect yaitu bila hubungan stimulus dan respon terjadi dan diikuti 

dengan keadaan memuaskan, maka hubungan itu diperkuat .sebaliknya jika 

hubungan itu diikuti dengan perasaan tidak menyenangkan maka hubungan itu 

akan melemah, jadi hasil belajar akan diperkuat apabila menumbuhkan rasa 

senang atau puas (Thorndike). 

2) Spread of Effect yaitu reaksi emosional yang mengiringi kepuasan itu tidak 

terbatas kepada sumber utama pemberi kepuasan, tetapi kepuasan mendapat 

pengetahuan baru. 

3) Law Of Exercice yaitu hubungan antara perangsang dan reaksi diperkuat 

dengan latihan dan penguasan, sebaliknya hubungan itu melemahkan jika 

dipergunakan. 

4) Law Of Readines yaitu bila satuan satuan dalam sistem syaraf telah siap 

berkonduksi, dan hubungan itu berlangsung, maka terjadinya hubungan itu 

akan memuaskan. 

5) Law Of Primacy yaitu hasil belajar yang diperoleh melalui kesan pertama akan 

sulit digoyahkan. 

6) Law of intensity yaitu hasil belajar memberi makna yang dalam apabila 

diupayakan melalui kegiatan dinamis. 

7) Law of Recency yaitu bahan yang baru dipelajari, akan lebih mudah diingat. 
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8) Fenomena kejenuhan adalah suatu penyebab yang menjadi perhatian signifikan 

dalam pembelajaran, kejenuhan adalah suatu sumber frustasi fundamental bagi 

peserta didik dan juga pendidik dilain pihak intervensi pemerintah sebagai 

penanggungjawab pendidikan selalu tidak memecahkan masalah yang esensial. 

9) Belongingness yaitu keterkaitan bahan yang dipelajari pada situasi belajar, 

akan mempermudah berubahnya tingkah laku. 

 

2.3 Tujuan belajar 

Menurut Suprijono (2009) tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai 

dengan tindakan instruksional, sedangkan tujuan belajar sebagai hasil yang 

menyertai tujuan belajar instruksional disebut nurturant effect berbentuk 

kemampuan berfikir kritis, kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang 

lain dll. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis peserta didik menghidupi suatu 

sistem lingkungan belajar. 

 

3. Pembelajaran 

Menurut Miftahul Huda (2013) pembelajaran adalah hasil dari memori, kognisi, 

dan metakognisi, yang berpengaruh terhadap pemahaman. Menurut Wenger (dalam 

Mitahul Huda, 2013) mengatakan bahwa pembelajaran bukanlah suatu aktivitas 

yang dilakukan oleh seseorang ketika tidak melakukan aktivitas lain, pembelajaran 

juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan seseorang, pembelajaran bisa terjadi 

dimana saja dan pada level yang berbeda beda secara individual, kolektif, ataupun 

sosial. Menurut M Thobroni (2015) pembelajaran merupakan usaha sengaja dan 

bertujuan yang berfokus kepada kepentingan, karakteristik dan kondisi orang lain 



18 

agar pesertadidik dapat belajar dengan efektif dan efesien. Menurut Asep Jihad, dkk 

(2012) pembelajaran merupakan suatu kombinasi dua aspek yaitu: belajar tertuju 

kepada apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, mengajar berorientasi pada apa 

yang harus dilakukan oleh pendidik sebagai pemberi pelajaran. 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu:  

Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Syaiful Sagala, 2013) pembelajaran adalah 

kegiatan pendidik secara terprogram dalam desain instruksional untuk membuat 

peserta didik belajar secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber 

belajar.Menurut Sobry Sutikno (2014) faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran ada dua yaitu: 

a. Faktor internal, faktor internal merupakan faktor yang berkaitan dengan pribadi 

pendidik sebagai pengelola kelas. 

b. Faktor eksternal, faktor eksternal merupakan kondisi yag timbul atau datang dari 

luar pribadi pendidik, antara lain keluarga, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan alam. 

 

Menurut Ngalim Purwanto (1986) faktor yang mempengaruhi belajar ada 2 yaitu: 

a. Faktor yang ada pada diri organisasi atau faktor individual, misal 

kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada di luar individu atau faktor sosial, misal  faktor 

keluarga/keadaan rumah tangga, pendidik dan cara mengajarnya, alat yang 

digunakan dalam belajar, lingkungan dan motivasi sosial. 

Menurut Miftahul Huda (2013) berikut adalah konsep pembelajaran yang biasa 

digunakan: 
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a. Pembelajaran bersifat psikologis, pembelajaran merujuk pada apa yang terjadi 

dalam diri manusia secara psikologis. 

b. Pembelajaran merupakan proses interaksi individu dan lingkungan. 

c. Pembelajaran merupakan produk dari lingkungan eksperiental seseorang. 

 

Menurut Wina Sanjaya (2011) Tujuan Instruksional atau tujuan pembelajaran 

merupakan bagian dari tujuan kulikuler, dapat didefinisikan sebagai kemampuan 

yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu 

dalam bidang studi dalam satu kali pertemuan.Menurut Bruce Weil (dalam 

Hamruni,  2011) mengemukakan tiga prinsip penting dalam proses pembelajaran 

semacam ini: 

a. Proses pembelajaran adalah usaha kreasi lingkungan yang dapat membentuk 

atau mengubah struktural kognitif peserta didik. 

b. Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari yaitu fisis, 

sosial dan logika. 

c. Dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungan sosial. 

 

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara sadar, terencana, tersusun sistematis dan terarah, proses 

pembelajaran harus membuat peserta didik menjadi nyaman, dan menyenangkan, 

hal ini termasuk dari tugas pendidik yang berperan secara universal untuk 

membentuk pribadi dalam diri peserta didiknya. Pendidik memiliki tugas yang 

sangat berat, dimana pendidik sebagai pelaku perubahan harus mencerdaskan 

bangsa, pendidik telah berupaya sedemikian baik supaya peserta didik dapat 

menerima pelajaran dengan mudah akan tetapi jika tidak ada komunikasi searah 
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antara pendidik dengan peserta didik maka tujuan pendidik untuk membuat peserta 

didik menerima pelajaran dengan baik akan terancam dengan hasil belajar dan 

prestasi yang menurun. 

 

4. Metode Belajar 

Metodologi pembelajaran adalah ilmu yang mempelarari cara-cara untuk 

melakukan aktivitas yang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari 

pendidik dan peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu 

kegiatan sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tujuan dari proses 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang telah dirumuskan oleh pendidik 

(Mudlofir dan Rusydiyah,  2016:105). 

 

4.1 Metode Ceramah 

Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dimana pendidik menyampaikan 

informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah peserta didik, dimana pada 

umumnya peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara pasif (Mudlofir dan 

Rusydiyah, 2016:105). Metode ceramah menurut Wina Sanjaya (2006:147) metode 

ceramah dapat diartikan sebagai cara menyajikan pelajaran melalui penuturan 

secara lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok peserta didik. Kelebihan 

metode ceramah menurut Wina Sanjaya (2006:148) yaitu : 

1) Murah dan mudah karena tidak memerlukan peralatan yang lengkap dan hanya 

mengandalkan suara pendidik 

2) Dapat menyajikan materi secara luas 

3) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang perlu ditonjolkan 



21 

4) Pendidik dapat mengontrol kelas 

5) Organisasi kelas dapat diatur lebih sederhana 

Kelemahan dari metode ceramah yaitu : 

1) Materi yang dikuasai peserta didik tergantung pada materi yang dikuasai 

pendidik 

2) Metode ceramah yang tidak disertai peragaan dapat menimbulkan verbalisme 

3) Apabila pendidik tidak mempunyai kemampuan bertutur yang baik maka 

ceramah sering dianggap metode yang membosankan 

4) Melalui ceramah sulit untuk mengetahui peserta didik apakah seluruh peserta 

didik sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belum. 

 

4.2 Metode Penugasan 

Metode penugasan adalah metode penyajian bahan dengan cara pendidik 

memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tugas 

yang diberikan kepada peserta didik dapat dilakukan di luar kelas maupun di dalam 

kelas, di dalam sekolah, di laboraturium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah 

peserta didik, dan lain sebagainya (Mudlofir dan Rusydiyah, 2016:105). Kelebihan 

metode penugasan menurut Sudirman Dkk (1991:142) yaitu: 

1) Tugas lebih merangsang peserta didik untuk belajar lebih banyak 

2) Metode ini dapat mengembangkan kemandirian peserta didik 

3) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari pendidik, lebih 

memperdalam, memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang 

dipelajari 
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4) Tugas dapat membina kebiasaan peserta didik untuk mencari  dan mengolah 

sendiri informasi dan komunikasi 

5) Metode ini dapat membuat peserta didik bergairah dalam belajar karena kegiatan 

belajar dilakukan dengan berbagai variasi 

 

5. Hasil Belajar 

Menurut Slameto (2010:54), mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongaan saja, yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di uar 

individu. 

5.1 Faktor-Faktor Intern 

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, yaitu: 

faktor jasmaniah, faktor psikoogis dan faktor kelelahan. 

a. Faktor Jasmaniah 

1)  Faktor Kesehatan 

 Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/bebas 

dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan seseorang 

berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang 

bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kurang darah 

ataupun ada gangguan-gangguan kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta 

tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 

kesehatan bedannya tetap terjamin dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-
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ketentuan tentang bekerja, belajar, intiahat, tidur, makan, olahraga, rekreasi dan 

ibadah. 

 

2)  Catat Tubuh 

 Catat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 

sempurna mengenai tubuh/badan. Catat itu dapat berupa buta, setengah buta, 

tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan 

cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Peserta didik yang cacat belajarnya juga 

terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar oada lembaga pendidikan 

khusus atau diusahakan alat bantu agar dapat menghindari atau mengurangi 

pengaruh kecacatannya itu. 

b. Faktor Psikologis 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor psikologis 

yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah: intelegensi, perhatian, minat, 

bakat, motif, kematangan dan kesiapan. 

c. Fakor Kelelahan 

Kelalahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena 

terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh,sehingga darah 

tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. 

 Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebodanan, sehingga 

minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa 
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pada bagian kepala dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, 

seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. Kelelahan rohani dapatterjadi terus-

menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa istirahat, menghadapi hal-

hal yang selalu sama/konstan tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu karena 

terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatiannya.  

 Dari uraian diatas dapatlah dimengerti bahwa kelalahan itu mempengaruhi belajar. 

Agar peserta didik dapat beljar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai 

terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas 

dari kelelahan. 

 

5.2 Faktor-Faktor Ekstern 

Peserta didik yang belajar akan menerima terhadap belajar, dapatlah 

dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu: keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. 

a. Faktor Keluarga 

Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 

orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 

b. Faktor Sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta 

didik, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, standar pengajaran di atas 

ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. 

c. Faktor Masyarakat 
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Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar 

peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya peserta didik dalam 

masyarakat. Faktor masyarakat mencakup tentang kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 

Untuk melihat hasil belajar peserta didik dikatakan lulus atau belum biasa 

digunakan standar nilai yang disebut KKM (kriteria ketuntasan minimum). 

Biasanya setiap mata pelajaran memiliki nilai KKM yang berbeda-beda tergantung 

dari tingkat kesulitan, saran dan lain sebagainya. Berikut beberapa langkah untuk 

menentukan KKM: 

1. Hitunglah jumlah Kompetensi Dasar (KD) setiap mata pelajaran setiap kelas. 

2. Tentukan kekuatan/nilai untuk setiap aspek/komponen sesuai dengan 

kemampuan masing-masing aspek yang meliputi: 

a. Aspek kompleksitas. Semakin komplek (sukar) KD maka nilainya semakin 

rendah, dan semakin mudah KD maka nilainya semakin tinggi. 

b. Aspek sumber daya pendukung (sarana). Semakin tinggi sumber daya 

pendukung maka nilainya semakin tinggi. 

c. Aspek intake. Semakin tinggi kemampuan awal peserta didik (intake) maka 

nilainya semakin tinggi pula. 

3. Jumlah nilai setiap komponen, selanjutnya dibagi tiga untuk menentukan 

KKM setiap KD. 

4. Jumlahkan seluruh KKM KD, selanjutnya dibagi dengan jumlah KD untuk 

menentukan KKM mata pelajaran 

5. KKM setiap mata pelajaran pada setiap kelas tidak sama, tergantung pada 

kompleksitas KD, daya dukung, dan potensi peserta didik. 

 

Tabel 2. Tabel Kriteria dan Skala Penilaian 

Aspek yang dianalisis Kriteria dan Skala Penilaian 

Kompleksitas Tinggi < 65 Sedang 65-79 Rendah 80-100 

Daya dukung Tinggi 80-100 Sedang 65-79 Rendah < 65 

Intake peserta didik Tinggi 80-100 Sedang 65-79 Rendah < 65 

 

 

  

http://caraharian.com/cara-menghitung-kkm.html
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6. Penelitian yang Relevan 

Tabel 3. Penelitian yang Relevan 

No Nama 

dan 

Tahun 

Sumber Judul Metode Hasil 

1 Budi 

Kaswan-

to (2013) 

Skripsi Studi 

Perbandingan 

Pengaruh 

Metode 

Ceramah dan 

Metode 

Demonstrasi 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Akhir Peserta 

didik SMP 

Negeri 1 

Prembun 

Eksperi-

men 

semu 

(Quasi-

Eksperi

men) 

Secara garis besar dari 

nilai ketuntasan belajar 

ternyata metode 

demonstrasi memperoleh 

nilai lebih baik dibanding 

metode ceramah. Nilai 

rerata untuk metode 

demonstrasi juga 

memperoleh hasil yang 

lebih baik. Nilai terendah 

untuk metode demonstrasi 

juga memperoleh nilai 

yang lebih baik. 

2 Reny 

Oktavia-

na (2013) 

Skripsi Studi 

Perbandingan 

Hasil Belajar 

Metode 

Resitasi 

dengan 

Metode 

Pembelajaran 

Konvensional 

Eksperi-

men  

Dalam penelitian tersebut 

diketahui bahwa hasil 

belajar peserta didik jauh 

lebiih baik menggunakan 

metode resitasi dari pada 

metode pembelajaran 

konvensional. Hal ini 

dikarenakan penggunaan 

metode resitasi dikelas 

eksperimen, peserta didik 

terlihat aktif dan semangat 

dalam mengerjakan tugas 

dan dapat memahami sub 

materi yang dipelajari 

sehingga memperoleh 

hasil yang baik dari pada 

kelas kontrol. 

3 Sri 

Sunarti 

(2014) 

Jurnal Hubungan 

Penerapan 

Metode 

Ceramah, 

Diskusi Dan 

Penugasan 

Dengan Hasil 

Pembelajaran 

Mata 

Pelajaran IPS 

Kuantita-

tif 

Tingkat penerapan 

pembelajaran IPS/Sejarah 

dengan terapan metode 

ceramah, diskusi dan 

openugasan secara positif 

dan signifikan 

berhubungan dengan hasil 

pembelajaran mata 

pelajaran IPS/Sejarah  
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Dari hasil penelitian yang relevan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya variasi  

penerapan metode pembelajaran selain menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. 

Selain hasil belajar yang meningkat, peserta didik juga lebih aktif dalam proses 

pembelajaran menggunakan metode penugasan.  

 

B. Kerangka Pikir 

Pembelajaran IPS di SMP Fransiskus Tanjung Karang merupakan proses belajar 

ilmu pengetahuan sosial secara terpadu yang didalamnya terdiri dari disiplin ilmu 

IPS, ekonomi, sejarah, sosiologi, arkeologi, hokum, filsafat, ilmu politik, psikologi 

dan disiplin ilmu sosial dan humaniora lainnya. Mata pelajaran IPS disusun secara 

sistematis, komprehensif dan terpadu. Dengan pendekatan tersebut diharapkan 

peserta didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada 

/ Sejarah 

Bagi Peserta 

Didik 

Dari Hasil analisis data 

yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah 

analisis dengan terapan 

rumus korelasi Product 

Moment dengan N = 48, 

dari hitungan  hasilnya 

sebesar 0,548. adalah lebih 

besar dari tabel, baik pada  

taraf signifikansi 5% ( 

0,325 ) maupun pada taraf 

1% (0,418). Dengan 

demikian korelasi atau 

hubungan antara 

penerapan metode 

ceramah, diskusi dan 

penugasan dengan hasil 

pembelajaran mata 

pelajaran IPS/Sejarah 

terjawab secara positif dan 

signifikan.  
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bidang yang berkaitan. Berikut ini adalah kerangka piker penelitian yang disusun 

penulis. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Studi Komparatif Metode Penugasan dan Metode 

Ceramah Terhadap Hasil Belajar IPS Peserta Didik  Kelas VIII 

Di SMP Fransiskus Tanjung Karang Tahun Pelajaran 2018/2019 

Dari gambar diatas, penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan hasil 

belajar peserta didik antara proses pembelajaran menggunakan metode penugasan 

dan pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah. Metode penugasan 

merupakan metode penyajian bahan dengan cara pendidik memberikan tugas 

tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. Tugas yang diberikan 

kepada peserta didik dapat dilakukan di luar kelas maupun di dalam kelas, di dalam 

sekolah, di laboraturium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah peserta didik, dan 

lain sebagainya. Penggunaan metode penugasan dapat membuat peserta didik lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan metode ceramah merupakan sebuah 

 

Pembelajaran di 

Sekolah 
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metode mengajar dimana pendidik menyampaikan informasi dan pengetahuan 

secara lisan kepada sejumlah peserta didik, dimana pada umumnya peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran secara pasif. 

 

Pada metode penugasan peserta didik memperoleh beberapa keuntungan yaitu lebih 

aktif dan mandiri selama proses pembelajaran sedangkan pada penggunaan metode 

ceramah keuntungan yang diperoleh peserta didik yaitu memperoleh ilmu yang 

lebih luas dari berbagai sumber oleh pendidik dan peserta didik dapat terlatih dalam 

mendengar secara akurat, kritis dan penuh perhatian. 

 

Dalam penerapan proses pembelajaran pada penelitian ini, dimulai dengan 

menyampaikan materi yang sesuai dengan RPP pada hari dimana penelitian 

dilakukan, kemudian pendidik memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik pada kelas yang akan diberi perlakuan 

menggunakan metode penugasan dan kelas yang menjadi kelas kontrol dengan 

metode ceramah. Selanjutnya pada kelas yang akan diberi perlakuan metode 

penugasan pendidik menerapkan proses pembelajaran dengan metode penugasan. 

Sebaliknya pada kelas yang akan diberi metode ceramah/konvensional pendidik 

menyampaikan materi pembelajaran secara lisan saja dan tidak menerapkan metode 

penugasan. Setelah itu diberikan tes akhir (posttest) pada kelas yang diberi 

perlakuan metode penugasan dan kelas yang diberi perlakuan metode ceramah. 

 

Untuk mengetahui bagaimana perbedaan hasil belajar metode penugasan dan 

metode ceramah akan dilihat perbandingan nilai posttest hasil belajar kelas yang 

diberikan perlakukan metode penugasan dengan kelas yang diperlakukan metode 

ceramah. Jika pelaksanaan metode penugasan dalam pembelajaran IPS baik maka 
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kemungkinan hasil belajar belajar peserta didik untuk mata pelajaran IPS juga baik, 

namun jika pelaksanaan metode penugasan dan metode ceramah dalam 

pembelajaran IPS tidak baik maka kemungkinan besar hasil belajar peserta didik 

juga tidak maksimal. 

 

C. Hipotesis   

Budiyono (2008:64), mengatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian, belum jawaban yang empirik. 

Adapun hipotesis yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang signifikan setelah penggunaan 

metode penugasan pada pelajaran IPS VIII SMP Fransisikus Tanjung Karang 

Tahun 2018/2019. 

  



31 

 

 

 

III METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

Menurut Arikunto (2002:160) metode adalah cara atau jalan yang digunakan 

peneliti untuk menyelesaikan suatu permasalahan didalam suatu kegiatan 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

semu. Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang membandingkan pengaruh 

pemberian suatu perlakuan pada suatu objek (kelompok eksperimen) serta melihat 

besar pengaruh perlakuannya (Sugiyono, 2012:114) 

 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group 

Design. Sebelum diberi perlakuan, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dipalukan pretest terlebih dahulu; selanjutnya pada kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan menggunakan metode penugasan dalam pembelajaran sedangkan 

pada kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan metode ceramah saja. Setelah itu 

untuk melihat tingkat perubahan yang muncul setelah dilakukan pembelajaran 

dengan metode penugasan  dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah 

pada akhir pembelajaran dilakukan posttest. Berikut desain penelitiannya: 

Tabel 4. Rencana Penelitian Pretest-Posttet Control Group Design 

E O1 X1 O2 

K O3 X2 O4 

 

 



32 

Keterangan 

E : Kelas Eksperimen 

K : Kelas Kontrol 

X1 : perlakuan ( Metode Penugasan ) 

X2 : perlakuan ( Metode Ceramah ) 

O1 : Pretest yang dilakukan sebelum diberi perlakuan 

O2 : Posttest yang sesudah diberi perlakuan 

O3 : pretest yang dilakukan pada kelompok kontrol 

O4 : posttest yang dilakukan pada kelompok kontrol 

 

Jumlah pertemuan dalam penelitian ini adalah enam (6) kali pertemuan, kelas VIII  

dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 

pelajaran dimulai pendidik melakukan pre-test terkait materi pelajaran pada hari 

diadakan penelitian, dengan bentuk soal pilihan jamak dan jumlah soal 20 butir, 

setelah itu pendidik melihat hasil belajar peserta didik, kemudian pendidik 

memberikan perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen dengan cara mengajar 

menggunakan metode penugasan dan  memberikan perlakuan (treatment) pada 

kelas kontrol  dengan menggunakan metode ceramah. Pada pertemuan akhir 

pendidik melakukan posttest untuk melihat hasil belajar dari nilai yang diperoleh, 

kemudian berdasarkan nilai tersebut pendidik akan melihat hasil belajar peserta 

didik dengan melakukan Uji-T, apakah ada perbedaan antara penggunaan metode 

penugasan terhadap hasil belajar dibandingkan penggunaan metode ceramah. 

Adapun langkah/prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Melakukan survey ke sekolah untuk mengetahui jumlah kelas dan peserta 

didik yang akan dijadian subjek penelitian dan menentukan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 
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2. Melakuukan pengujian instrument tes kepada sampel random dalam populasi 

3. Memberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

4. Memberikan perlakuan yang berbeda pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode penugasan, sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah. 

5. Pertemuan akan dilaksanakan sebanyak 3 kali pada kelas kontrol dan 3 kali 

pada kelas eksperimen. 

6. Pada akhir pertemuan masing-masing kelas akan diberikan postest. 

7. Kemudian data-data yang diperoleh dianalisis dengan statistik yang sesuai. 

8. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

Pada penelitian ini peneliti membagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol kemudian diberi perlakuan untuk kelompok 

eksperimen akan tetapi sebelum memulai pembelajaran peserta didik dari kedua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diberikan pretest terlebih 

dahulu untuk melihat kemampuan awal peserta didik sebelum diberi perlakuan 

yang berbeda, subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII B dengan 

jumlah peserta didik 30 peserta didik untuk kelas kontrol dan peserta didik kelas 

VIII D dengan jumlah 30 peserta didik untuk kelas eksperimen. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas atau tidak 

terbatas (Pabundu Tika, 2005:24). Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang 

menjadi poulasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP 

Fransiskus Tanjung Karang sebanyak 120 peserta didik. 
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Tabel 5. Jumlah Peserta didik dalam Populasi 

No Kelas Jumlah Peserta didik 

1 VIII A 30 

2 VIII B 30 

3 VIII C 30 

4 VIII D 30 

Jumlah 120 

Sumber: Dokumentasi Pendidik kelas VIII SMP Fransiskus tahun ajaran 2018/2019 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari objek yang diteliti (Bagong, 2005:139). Sampel pada 

penelitian ini akan diambil sebanyak 2 kelas yang terdiri dari 60 peserta didik yaitu 

kelas VIII B dan kelas VIII D. Jumlah peserta didik di kelas tersebut berjumlah 

sama yaitu 30 peserta didik. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel menggunakan kriteria yang 

ditentukan oleh penulis. Terpilihnya kelas VIII B dan VIII D sebagai sampel 

dikarenakan kedua kelas tersebut memiliki karakteristik yang mirip dilihat dari 

persentase nilai kelulusan hasil belajar. Berikut ini adalah data sampel yang akan 

digunakan: 

Tabel 6. Data Jumlah Peserta didik Dalam Sampel 

No. Kelas Jumlah Peserta didik 

1 VIII B 30 

2 VIII D 30 

Jumlah 60 

Sumber: Dokumentasi Pendidik kelas VIII SMP Fransiskus tahun ajaran 

2018/2019 
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C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas (independentvariables) dan variabel 

terikat (dependent variables) yaitu: 

a. Variabel bebas  (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Metode penugasan sebagai kelas 

eksperimen dan Metode ceramah sebagai kelas kontrol. 

b. Variabel terikat  (Y) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah: hasil belajar peserta didik kelas VIII 

SMP Fransiskus Tanjung Karang. 

 

2. Definisi Oprasional Variabel 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini merupakan perubahan yang terjadi pada diri 

peserta didik berkaitan setalah mengikuti pembelajaran IPS. Hasil belajar yang 

diukur adalah hasil belajar kognitif yang berkaitan dengan tingkat pemahaman 

peserta didik pada materi pembelajaran. Pengukuran hasil belajar IPS 

menggunakan metode penugasan dengan menggunakan metode ceramah 

dinyatakan dalam bentuk  nilai, tingkat ketercapaian hasil belajar diuji dengan 

menggunakan instrumen soal pilihan ganda yang terdiri atas 20 soal pre-test yang 

dilakukan diawal pembelajaran sebanyak satu kali dan post-test yang dilakukan di 

akhir pembelajaran sebanyak satu kali pada masing-masing kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Selanjutnya hasil belajar ditinjau dari nilai tes sesuai dengan KKM 

yang telah ditentukan sekolah, yaitu 75. Berikut adalah indikator hasil belajar: 
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Tabel 7. Tabel Indikator hasil belajar 

Nilai Rasio Indikator Ketercapaian 

75-100   Peserta didik memahami materi pembelajaran IPS 

55-74   Peserta didik cukup memahami materi pembelajaran IPS 

< 54   Peserta didik tidak memahami materi pembelajaran IPS 

  

b. Metode penugasan 

Metode penugasan adalah metode penyajian bahan dengan cara pendidik 

memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Pengukuran penggunaan metode penugasan dengan mengadakan pretest-posttest. 

 

c. Metode ceramah 

Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dimana pendidik menyampaikan 

informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah peserta didik, dimana pada 

umumnya peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara pasif. Pengukuran 

penggunaan metode penugasan dengan mengadakan pretest-posttest. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Wawancara 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara dalam mengumpulkan 

informasi dimana peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber. 

Jawaban narasumber direkam dengan ingatan, catatan, atau boleh juga dengan 

bantuan teknologi perekam suara. 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi nilai 

rekapitulasi ujian harian, dan absensi peserta didik. Data yang diperoleh merupakan 

data pendukung  dan pelengkap. 
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3. Teknik Tes 

Teknik tes merupakan serangkaian tugas yang diberikan kepada peserta didik untuk 

melihat hasil belajar peserta didik supaya mengetahui prestasi belajar peserta didik. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes awal (pretest) dan tes ahir (posttest). 

Tes berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 butir soal. 

a. Tes awal (Pretest) merupakan tes yang dilaksanakan kepada peserta didik 

sebelum bahan pelajaran disampaikan kepada peserta didik guna mengetahui 

kemampuan awal peserta didik, dengan bentuk tes pilihan ganda. 

b. Tes akhir (Posttest) merupakan tes yang dilaksanakan pada saat peserta didik 

telah menerima perlakuan untuk diketahui pengaruh model pembelajaran 

portofolio, terhadap hasil belajar dengan bentuk tes pilihan jamak (multiple 

choice). 

 

E. Uji Persyaratan Instrumen  

1. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2002: 70), validitas adalah mutu ukuran yang menunjukan 

tingkat kesahihan suatu instrument. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Teknik uji validitas ini 

menggunakan program ANATES 4.0.9 dimana suatu soal dikatakan memiliki 

validitas yang baik apabila mempunyai nilai korelasi yang tinggi. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk mengukur tingkat 

realibilitas proses input data menggunakan program ANATES 4.0.9. 
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Tabel 8. Kriteria Reliabilitas Soal.  

No Nilai Tes Keterangan 

1 0,801 - 1,00 Sangat tinggi 

2 0,600 – 0,799 Tinggi 

3 0,400 – 0,399 Cukup 

4 0,200 – 0,399 Rendah 

5 0,000 – 0,199 Sangat rendah 

sumber: Suharsimi Arikunto (2012: 108)  

 

3. Uji Taraf Kesukaran 

Suatu soal yang baik adalah jika soal itu tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. Taraf 

kesukaran soal yang baik jika memiliki taraf kesukaran sedang. Teknik yang 

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran soal adalah membagi banyaknya 

peserta didik yang menjawab soal itu dengan benar dengan jumlah seluruh peserta 

didik. Proses input data menggunakan program ANATES 4.0.9. Untuk 

mengklasifikasikan tingkat kesukaran soal, digunakan kriteria pada tabel dibawah 

ini.  

Tabel 9. Kriteria Taraf Kesukaran Soal  

No Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 > 70% Soal mudah 

2 30%-70% Soal sedang 

3  <30%  Soal sukar 

Sumber: Arikunto (2010:210) 

 

4. Uji Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan 

rendah. (Suharsimi Arikunto, 2012 : 228).  
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Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang memiliki indeks diskriminasi 

0,41-0,7 atau 41% sampai 70%. Proses input data menggunakan program ANATES 

4.0.9.  

Tabel 10. Kriteria Daya Pembeda Soal 

No. Indeks Daya Pembeda Tingkat Daya Pembeda 

1 0,71 – 1,00 Baik sekali 

2 0,41 – 0,70 Baik 

3 0,21 – 0,40 Cukup 

4 0,00 – 0,20 Jelek 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2012) 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Persayaratan Data 

Sebagai uji prasyarat suatu penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan juga uji 

normalitas dan uji homogenitas pada data yang akan dianalisis. 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang akan dianalisis tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

rumus chi-square atau chi kuadrat yaitu: 

xhitung
2 ∑ = 1

𝑘

𝑖

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

 

Ket : 

Oi : ftrekuensi harapan 

Ei : Frekuensi yang diharapkan 

k : banyak pengamatan 

Jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
2 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan a=0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 
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b. Uji homogenitas 

Uji ini berguna untuk mengetahui tingkat homogenitas suatu data, yaitu kelas dalam 

populasi mempunyai varians yag sama atau tidak. Jika kelas dalam populasi 

tersebut mempunyai varians yang sama maka dinyatakan homogen. Pengujian 

homogenitas dapat dilakukan menggunakan rumus berikut: 

F =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan kriteria uji: 

a) Jika F hitung < F tabel, maka varian homogen; 

b) Jika F hitung > tabel, maka varian tidak homogen, dengan tingkat kesalahan 5% 

(Sugiyono, 2012 : 277) 

 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu meliputi uji hipotesis mengetahui hasil komparasi metode 

penugasan dengan metode ceramah terhadap hasil belajar peserta didik yang 

signifikan. 

a. Uji Gain 

Uji gain dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh penggunaan metode 

penugasan dengan menghitung selisih skor pada saat posttest dan pretest, pengujian 

nilai gain dilakukan melalui persamaan sebagai berikut: 

g =
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡) −  (𝑆𝑝𝑟𝑒)

(Smax) − (Spre)
 

Selanjutnya dilakukan pengklasifikasian hasil nilai ke dalam kriteria gain skor 

sebagai berikut: 
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Tabel 11. Kriteria Gain Skor 

Kriteria Nilai 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

g ≥ 0,7 

0,7 > g ≥ 0,3 

g ≤  0,3 

Sumber: Meltzer dalam Yanti Herlanti (2006) 

b. Uji-t (t-test) 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan Uji-t (t-test), bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar peserta didik yang menggunakan metode penugasan dan 

metode ceramah. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji-t atau t-test dengan rumus sebagai berikut: 

t =
x̅1 − x̅2

√
1

n1
+  

1

n2

sg
 

Keterangan :  

X1 : hasil belajar IPS peserta didik yang menggunakan metode penugasan. 

X2 : hasil belaajr peserta didik menggunakan metode ceramah 

Sg : varian total kelompok 

(Sugiyono, 2012 : 273) 

Dengan: 

Sg =
(𝑛1 − 1)S1

2 + (n2 − 1)S2
2

n1 +  n2 − 2
 

Ket : 

X1 : rata-rata skor kelompok eksperimen 

X2 : rata-rata skor kelompok kontrol 

n1 : banyaknya peserta didik kelompok eksperimen 

n2 : banyaknya peserta didik kelompok kontrol 
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S2
1 : varian kelompok eksperimen 

S2
2 : varian kelompok kontrol 

Sg : varian gabungan 

 

G. Uji Hipotesis 

1. Uji Hipotesis  

a. Uji Perbedaan Data Rata-rata 

Uji kebenaran hipotesis I yang digunakan penulis ada penelitian ini yaitu 

menggunakan uji perbedaan rata-rata dengan hipotesis seperti penelitian Abdul 

Rojak (2012) sebagai berikut: 

H0 : Hasil belajar IPS peserta didik lebih rendah atau sama setelah 

menggunakan metode penugasan dengan hasil belajar sebelum menggunakan 

metode penugasan. 

H1 : ada perbedaan hasil belajar IPS yang lebih baik setelah menggunakan 

metode penugasan daripada hasil belajar sebelum menggunakan metode penugasan. 

Rumus statistika Uji beda mean (t-test) yang digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah paired-sampel t-test sebagai berikut: 

                  𝒕𝑡𝑒𝑠𝑡 =
𝑥1−𝑥2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

          dengan        𝑆2 =
(𝑛1)𝑆1

2+(𝑛2)𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
 

Keterangan:  

X1 : Rata-rata skor kemampuan awal 

X2 : Rata-rata skor kemampuan akhir 

n1 : Varians sebelum media pembelajaran visual 

n2 : Varians setelah media pembelajaran visual 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan juga pembahasan yang telah dipaparkan dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpuan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan hasil belajar IPS antara kelas eksperimen yang menerapkan 

metode penugasan dengan kelas kontrol yang menerapkan metode ceramah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

dikemukakan yaitu: 

1. Bagi Peserta didik 

 Peserta didik diharapkan akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

sesuai dengan penggunaan metode belajar yang diterapkan oleh pendidik 

sehingga hasil belajar IPS dapat meningkat. 

2. Bagi Pendidik 

 Pendidik diharapkan dapat menggunakan variasi metode pembelajaran, 

contohnya menggunakan metode penugasan yang menjadi salah satu alternatif 

metode belajar dalam proses pembelajaran, hendaknya pemilihan metode belajar 

penugasan ini disesuaikan dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
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3. Bagi Sekolah 

 Diharapkan sekolah dapat terus meningkatkan kinerja dan pelayanan, sehingga 

dapat mendukung proses pembelajaran dengan baik dan dapat menghasilkan 

peserta didik yang berpestasi.  
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